BAB IV
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi, Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis Data

Bab ini menyajikan hasil dari pelaksanaan tindakan kelas berupa
peningkatan kemampuan kerjasama kelompok dalam pembelajaran IPA
melalui metode eksperimen, yang terbagi dalam beberapa bagian vyaitu,
deskripsi data hasil tindakan, pemeriksaan keabsahan data, analisis data dan
interpretasi hasil analisis yang diuraikan dalam dua tahapan siklus yaitu
siklus | dan siklus II.

1. Deskripsi Data Pra Tindakan

Sebelum intervensi tindakan dilakukan guru sekaligus sebagai peneliti
yang didampingi oleh kolaborator melakukan penjajagan awal tentang
kemampuan kerjasama kelompok tentang materi tumbuhan hijau dikelas
tempat penelitian, yakni kelas V SDN Larangan 4 Tangerang. Penjajagan
dilakukan pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2011.

Deskripsi hasil penjajagan pra intervensi tindakan tersebut digambarkan
sebagai berikut : Sebelum intervensi tindakan dilakukan, peneliti sekaligus
guru kelas melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti biasa, yaitu
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok

mengenai materi tumbuhan hijau. Siswa mendengarkan penjelasan guru
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mengenai proses fotosintesis dan hasilnya pada tumbuhan hijau yang
berklorfil. Dalam kegiatan mendengarkan ceramah dari guru banyak siswa
yang kelihatan bosan dan sibuk dengan kegiatannya sendiri, seperti ngobrol
dengan teman, meraut pensil, mainan, dll. Kemudian Siswa membentuk
kelompok kedalam 6 anggota tim, satu kelompok terdiri dari 6 siswa.
Kelompok ini dibentuk secara heterogen. Siswa yang dianggap pintar disebar
pada tiap-tiap kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok dipilih
menjadi ketua.

Selanjutnya siswa secara berkelompok membaca materi untuk menggali
informasi mengenai tumbuhan hijau. Dalam kegiatan ini masih banyak siswa
yang merasa jenuh atau tidak aktif dalam menggali informasi mengenai
materi, hal ini dilihat ada yang asyik ngobrol dan bermain. Kemudian guru
membagikan lembar kegiatan siswa pada tiap kelompok. Selanjutnya siswa
melakukan diskusi kelompok sesuai dengan lembar kegiatan. Lembar
kegiatan siswa ini berupa soal-soal mengenai materi tumbuhan hijau. Dari
hasil pengamatan dan hasil dari penilaian proses kerjasama dalam diskusi
kelompok tersebut ternyata sebagian besar kelompok belum melaksanakan
kerjasama yang baik sesuai dengan karakteristik kerjasama kelompok yang
efektif. Masih banyak anggota kelompok yang tidak ikut aktif dan enggan
berpendapat. Hanya siswa tertentu yang mau bekerja sama, yaitu siswa yang
dipandang pintar, hal ini terjadi karena tidak ada pembagian kerja. Banyak

pula anggota kelompok yang tidak mengetahui tujuan apa yang hendak
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dicapai, tidak mengetahui apa yang harus dilakukan. Ketika masing-masing
kelompok diperintahkan melaporkan hasil kerjasamanya, terjadi saling tunjuk
menunjuk antar anggota. Beberapa anggota merasa malu dan kurang
percaya diri. Hanya terdapat dua kelompok yang aktif bertanya, Sedangkan
kelompok lain kurang aktif dalam bertanya jawab dan menanggapi pendapat
kelompok lain. Pemimpin kelompok belum melaksanakan tugasnya dengan

benar, yaitu membagi tugas dan mengontrol anggotanya dalam berdiskusi.

Kurang berhasilnya proses kegiatan belajar mengajar tersebut
dimungkinkan karena penggunaan metode pembelajaran yang monoton,
sehingga siswa merasa bosan. Sehingga hal tersebut mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang dibahas. Dari
perolehan hasil belajar siswa juga rendah yaitu banyak yang mendapatkan
nilai dibawah KKM, yang salah satunya dimungkinkan akibat dari proses
kerjasama dalam diskusi kelompok yang tidak efektif. Dalam kegiatan akhir
siswa dan guru menarik kesimpulan tentang materi secara bersama- sama.
Kemudian guru mengadakan tanya jawab/ tes lisan. Ternyata masih banyak
yang belum paham mengenai materi yang sedang dibahas karena sebagian

besar mereka belum aktif atau belum terlibat dalam proses pembelajaran.
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2. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Tindakan Siklus 1

Intervensi tindakan pada siklus pertama ini adalah penerapan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA, yakni mengenai tumbuhan hijau dapat
membuat makanan sendiri. Indikator yang akan dicapai adalah membuktikan
adanya amilum pada daun sebagai hasil fotosintesis pada tumbuhan hijau
yang berklorofil dengan bantuan cahaya matahari, serta mengidentifikasi
cadangan makanan pada tumbuhan yang mengandung karbohidrat dan yang
tidak mengadung karbohidrat. Langkah-langkah intervensi tindakan pada

penelitian ini terdiri atas :

a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus | peneliti

membuat perencanaan tindakan yang meliputi :

(1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dan
pembuatan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) yang akan disajikan kepada
siswa akan tetapi terlebih dahulu didiskusikan dengan kolaborator dan
dosen pembimbing. Materi dan media yang dipilih sesuai dengan
penggunaan metode eksperimen dan mengacu pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan. ( RPP dan LKS terlampir )

(2) Pengkondisian kelas sesuai dengan penggunaan metode eksperimen

(3) Menyiapkan instrument pemantau tindakan kegiatan pembelajaran dan

menyiapkan instrument penilaian proses kerjasama kelompok
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(4) Menyiapkan prasarana untuk  mendokumentasikan  kegiatan
pembelajaran penggunaan metode eksperimen.

(5) Menetapkan jadwal pelaksanaan pembelajaran intervensi tindakan.
Jadwal dan waktu pelaksanaan pembelajaran yang merupakan

intervensi tindakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV
Jadwal Intervensi Tindakan Siklus |

Pertemuan Hari dan Tanggal Waktu
ke - Pelaksanaan Intervensi
Tindakan
1 Senin, 24 Oktober 2011 Pukul 11.00 —12.10
2 Rabu , 26 Oktober 2011 Pukul 08.10 — 09.20

b. Pelaksanaan Intervensi Tindakan Siklus 1

Berdasarkan jadwal yang telah ditentukan pelaksanaan intervensi
tindakan siklus 1 dilakukan dua kali pertemuan, yaitu pada hari Senin, 24
Oktober 2011 dan Rabu, 26 Oktober 2011. Deskripsi data intervensi tindakan

kedua pertemuan tersebut sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Pertemuan Ke 1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 24 Oktober
2011, yaitu pada pukul 11.00 - 12.10 WIB. Jam pelajaran ini sudah sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan eksperimen yang berhubungan dengan
pembuktian amilum pada daun, dimana daun yang digunakan kurang lebih

jam 11.00 baru akan dipetik.

Tabel V
Tahapan Pembelajaran dengan Metode Eksperimen

Siklus | Pertemuan ke - 1

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Eksperimen

Menetapkan tujuan | 1. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk
eksperimen memahami masalah yang akan dibuktikan

melalui eksperimen

Merumuskan 2. Siswa merumuskan masalah, yaitu adakah
masalah pengaruh cahaya matahari terhadap
terbentuknya zat tepung atau amilum sebagai
hasil fotosintesis pada tumbuhan hijau yang

berklorofil ?
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Membuat hipotesis

3. Siswa dengan dibimbing guru merumuskan

dugaan sementara tentang konsep yang
dibahas, yaitu tumbuhan hijau daun dapat
menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan

bantuan sinar matahari.

Menetapkan bahan

atau alat-alat

. Dengan mempertimbangkan keterbatasan alat

dan bahan, maka guru meminta siswa
bergabung  dengan  kelompoknya  yang
sebelumnya sudah dibentuk secara heterogen.
(Dibentuk pada pra siklus tindakan)

Guru dan siswa mempersiapkan alat dan
bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
melakukan kegiatan eksperimen.

Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok.

Menetapkan
langkah-langkah

eksperimen

Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan
petunjuk guru dalam melakukan eksperimen
dan memahami urutan waktu yang akan
ditempuh. (Terlampir di LKS)

Guru memperingatkan kepada siswa untuk
berhati-hati menggunakan alat dalam

eksperimen.
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Melakukan kegiatan

9. Siswa mengamati percobaan dan analisis

eksperimen fenomena eksperimen.

10. Siswa mencatat proses dan hasil eksperimen,
kemudian berdiskusi dengan kelompoknya
membuat kesimpulan eksperimen.

Melaporkan 11. Siswa melaporkan hasil eksperimen
eksperimen kelompoknya

12.Siswa menanggapi laporan kelompok lain.
13.Guru memberikan perbaikan hal- hal yang

masih kurang tepat.

Deskripsi tahapan pembelajaran pada pertemuan ke satu adalah

sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal

Kegiatan berdoa dan absen siswa sudah dilaksanakan pada jam

pertama. Pada pertemuan pertama ini jumlah siswa yang masuk adalah 34

anak, ada siswa yang tidak hadir yaitu 2 anak. Kemudian guru mengingatkan

cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya siswa siap menerima

pelajaran.
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Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya tentang tumbuhan hijau. Setelah itu, guru memberikan
pertanyaan — pertanyaan awal tentang tumbuhan hijau, seperti;

- Apakah semua tumbuhan dapat melakukan fotosintesis?
- Sebutkan contoh tumbuhan hijau di lingkungan kita?

- Apakah yang dimaksud dengan klorofil?

- Apa saja yang diperlukan tumbuhan dalam fotosintesis?

- Adakah pengaruh cahaya matahari terhadap fotosintesis?

Kemudian guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau

percobaan.
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Gambar 2. Kegiatan Apersepsi
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2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah yang
akan dibuktikan melalui kegiatan eksperimen. Kemudian meminta siswa
merumuskan masalah. Dalam merumuskan masalah ini siswa masih tampak
kesulitan, sehingga guru membantu dalam merumuskan masalah. Rumusan
masalah yang diperoleh adalah adakah pengaruh cahaya matahari terhadap
terbentuknya zat tepung atau amilum sebagai hasil fotosintesis pada
tumbuhan hijau yang berklorofil ?

Setelah merumuskan masalah selesai, kemudian siswa membuat
hipotesis atau dugaan sementara, berdasarkan informasi yang telah digali
dari beberapa sumber dan penjelasan guru, maka dengan mudah siswa
dapat menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu cahaya matahari
berpengaruh terhadap terbentuknya amilum ( zat tepung ), tumbuhan hijau
daun dapat menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar
matahari.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan alat dan bahan, maka guru
meminta siswa bergabung dengan kelompoknya yang sebelumnya sudah
dibentuk secara heterogen yang dibentuk pada pra siklus tindakan. Jumlah
seluruh siswa adalah 36 anak yang dibagi menjadi 6 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 6 siswa. Terdapat dua kelompok yang jumlah
anggotanya tidak lengkap, karena ada dua anak izin sakit. Dalam setiap

kelompok sudah dibentuk adanya ketua yang bertugas memimpin jalannya
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kerja kelompok dan sekretaris yang bertugas menulis atau mencatat

informasi yang didapat, sedang yang lainnya sebagai anggota.

Setelah siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing,
kemudian guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen, yaitu gelas kimia, kertas
timah, lampu spiritus, selotip, jembatan pembakar, larutan lugol / iodium
tingtur, pipet tetes, penjepit tabung reaksi, tabung reaksi, daun bayam, kertas
timah, selotip, air, alcohol 70%. Kemudian guru membagikan LKS kepada
tiap kelompok. Ketika guru mengeluarkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam eksperimen siswa tampak antusias, kelas menjadi ramai.
Siswa tampak senang karena sebelumnya mereka belum pernah melakukan

kegiatan percobaan dengan menggunakan alat dan bahan seperti tersebut.

Gambar 3. Persiapan alat dan bahan eksperimen
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Guru mencoba menenangkan siswa, setelah kelas tenang guru
memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen supaya
siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen yang akan
ditempuh sesuai dengan LKS. Siswa tampak serius mendengarkan

penjelasan dari guru.
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Gambar 4. Guru memberikan petunjuk eksperimen

Guru mengingatkan kepada siswa untuk memperhatikan langkah-
langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa. Siswa harus
bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Sebelum percobaan
dimulai tampak ketua tim dari beberapa kelompok membagi tugas dengan
anggotanya, tetapi ada juga ketua kelompok yang tidak mengarahkan

anggotanya bekerja, mereka mengambil inisiatif sendiri-sendiri.
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Selanjutnya, siswa mulai melakukan percobaan. siswa mengamati
percobaan dan analisis fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh guru.
Pada pertemuan kali ini, Ada dua kelompok yang kelihatan sangat kompak
dan percaya diri dalam melakukan kegiatan, ada beberapa kelompok masih
banyak yang sering bertanya kepada guru, dan ada juga kelompok yang
masih ragu-ragu dalam melakukan percobaan, hal ini terjadi karena mungkin
mereka belum terbiasa menggunakan alat-alat percobaan tersebut. Meskipun
demikian, siswa tampak senang dan merasa penasaran apa nanti yang akan

terjadi dalam percobaan yang mereka lakukan.

Sambil mengamati percobaan, siswa mencatat proses dan hasil
eksperimen di LKS. Ada satu kelompok yang anggotanya berdebat dalam
mengisi lembar LKS. Dari 6 kelompok, terdapat pula anggota yang belum
aktif, dia masih bingung apa yang harus dilakukan, hal ini terjadi karena
didalam kelompok tersebut belum ada pembagian tugas yang jelas. Setelah
percobaan yang mereka lakukan selesai, selanjutnya siswa berdiskusi
dengan kelompoknya membuat kesimpulan dari hasil eksperimen yang
mereka lakukan. Dalam proses diskusi masih tampak beberapa siswa yang
masih asyik melihat percobaan tanpa memperhatikan jalannya diskusi, tetapi
adapula kelompok yang semua anggotanya ikut aktif berdiskusi untuk

menarik kesimpulan hasil percobaan mereka.
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Gambar 5. Guru membimbing siswa melakukan percobaan

Gambar 6. Siswa melakukan dan mengamati percobaan

Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, salah
satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan mereka
secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya.
Dari laporan ke enam kelompok tersebut, ada satu kelompok yang kurang
berhasil, karena terburu-buru sehingga mereka mengulang lagi dari awal. Hal

ini menyebabkan mereka tidak selesai pada waktunya. Setelah laporan dan
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tanya jawab antar kelompok selesai, guru memberikan perbaikan hal-hal
yang masih kurang tepat. Kemudian, siswa bersama-sama dengan guru

menyimpulkan hasil eksperimen dengan benar.

Gambar 7. Perwakilan kelompok melaporkan hasil pengamatan

Gambar 8. Guru dan siswa menyimpulkan hasil eksperimen
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3. Kegiatan akhir

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri  mengenai kerjasama mereka. Kemudian guru
mengevaluasi kekurangan-kekurangan masing-masing kelompok dan
mengarahkan siswa supaya kegiatan Kkerjasama dalam kelompok
dipertemuan berikutnya lebih ditingkatkan. Guru juga mengingatkan kembali
kepada siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan

selalu mempersiapkan diri dalam mempelajari materi yang akan datang.

2. Pelaksanaan Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 26 Oktober
2011 yakni dari pukul 08.10 — 09.20 WIB. Kegiatan berdoa sedah dilakukan
pada jam pertama pelajaran Olahraga. Pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan metode eksperimen secara berkelompok. Kegiatan
eksperimen pada pertemuan kedua ini adalah mengidentifikasi berbagai
makanan yang mengandung zat tepung atau karbohidrat yang merupakan
cadangan makanan bagi tumbuhan sisa hasil fotosintesis dan bermanfaat
bagi manusia.

Tahapan pembelajaran pada pertemuan kedua dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel VI

Tahapan Pembelajaran dengan Metode Eksperimen

Siklus | Pertemuan ke- 2

Tahapan

Kegiatan Pembelajaran Metode Eksperimen

Menetapkan

tujuan eksperimen

1. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk
memahami masalah yang akan dibuktikan
melalui eksperimen.

2. Siswa menetapkan tujuan eksperimen.

Merumuskan 3. Siswa dibimbing guru dalam merumuskan

masalah masalah, yaitu bagaimana cara mengenali
bahan makanan dari tumbuhan vyang
mengandung zat tepung dan yang tidak
mengandung zat tepung.

Membuat 4. Siswa dengan dibimbing guru merumuskan

hipotesis dugaan sementara tentang konsep yang

dibahas, yaitu bahan makanan yang berasal
dari tumbuhan yang mengandung zat tepung
akan berubah warna jika ditetesi dengan

larutan lugol/ iodium tingtur.
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Menetapkan
bahan atau alat-

alat eksperimen

. Guru dan siswa mempersiapkan alat dan

bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam

melakukan kegiatan eksperimen.

. Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok.

Menetapkan
langkah-langkah

eksperimen

. Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan

petunjuk guru dalam melakukan eksperimen
dan memahami urutan waktu yang akan

ditempuh. ( Terlampir di LKS)

. Guru memberikan informasi tentang batas

waktu eksperimen.

. Guru memperingatkan kepada siswa untuk

berhati-hati  menggunakan alat dalam

eksperimen.

Melakukan
kegiatan

eksperimen

10.Siswa mengamati percobaan dan analisis

fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh

guru.

11. Siswa mencatat proses dan hasil eksperimen,

kemudian berdiskusi dengan kelompoknya

membuat kesimpulan eksperimen.
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Melaporkan 12. Siswa melaporkan hasil eksperimen

eksperimen kelompoknya.

13. Siswa menanggapi dan bertanya jawab
terhadap laporan kelompok lain.

14. Guru memberikan perbaikan hal- hal yang

masih kurang tepat.

Deskripsi tahapan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah sebagai
berikut :
1. Kegiatan Awal

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada
pertemuan kedua ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian guru
mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya siswa
siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung bergabung
dengan kelompoknya masing-masing. Jumlah anggota kelompok semuanya

lengkap, yaitu masing-masing 6 orang.

Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal
tentang tumbuhan hijau, seperti: dapatkah tumbuhan hijau membuat

makanan tanpa adanya cahaya matahari?, dalam bentuk apa karbohidrat
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hasil fotosintesis disimpan?, dll. Kemudian guru mengkomunikasikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan
metode eksperimen atau percobaan seperti yang telah dipelajari pada
minggu kemarin. Siswa tampak senang dan antusias ketika mendengar akan
melaksanakan kegiatan eksperimen lagi. Hal ini membuktikan bahwa metode

eksperimen sangat disenangi oleh para siswa.

2. Kegiatan Inti

Pada tahap ini siswa sudah bergabung dengan kelompoknya masing-
masing. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen , yaitu untuk membuktikan adanya
zat tepung pada bahan makanan tertentu yang berasal dari tumbuhan.
Kemudian supaya siswa tidak kesulitan, guru membantu siswa dalam
merumuskan masalah. Rumusan masalah yang diperoleh adalah bagaimana
cara mengenali bahan makanan dari tumbuhan yang mengandung zat
tepung dan yang tidak mengandung zat tepung

Setelah merumuskan masalah selesai, kemudian siswa membuat
hipotesis atau dugaan sementara, berdasarkan informasi yang telah digali
dari beberapa sumber dan penjelasan guru, maka dengan mudah siswa
dapat menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu bahan makanan
yang berasal dari tumbuhan yang mengandung zat tepung akan berubah

warna jika ditetesi dengan larutan lugol/ iodium tingtur.
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Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru
mempersiapkan alat sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melakukan
kegiatan eksperimen, yaitu larutan lugol, pipet tetes, pisau, dan nampan.
Sedangkan masing-masing kelompok siswa menyiapkan bahan — bahan
makanan yang akan diuji cobakan. Bahan makanan tersebut antara lain
seperti; nasi, tepung beras, tepung terigu, salak, apel, mangga, jeruk, tomat,
pisang, kentang, jagung, dil. Masing-masing kelompok tersebut membagi
tugas semua anggotanya untuk membawa bahan makanan tersebut, dimana
sehari sebelumnya sudah ditugaskan oleh guru. Hal ini sudah membuktikan
adanya pembagian tugas dalam kelompok. Bahan makanan yang disiapkan

oleh siswa sudah berbentuk potongan-potongan yang besar.

Gambar 9. Contoh bahan makanan yang akan di uji coba
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Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru meminta siswa untuk tenang, setelah kelas tenang
guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen
supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen
yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga menjelaskan batas waktu
yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu lambat. Siswa tampak

serius mendengarkan penjelasan dari guru.

Gambar 10. Guru memberikan petunjuk eksperimen

Sebelum melakukan percobaan, guru memperingatkan siswa supaya
berhati-hati dalam menggunakan alat-alat dalam melakukan percobaan.
Siswa harus memperhatikan langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar

kerja siswa. Siswa harus bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut
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aktif. Ketua kelompok harus bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja

sama.

Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing
kelompok membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di
LKS. Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Semua anggota
kelompok kelihatan aktif bekerja, hal ini disebabkan sudah adanya
pembagian tugas yang jelas. Tampak ketua kelompok mengarahkan anggota
dalam bekerja, dua orang anak membacakan langkah-langkah dan menulis
hasil eksperimen dalam lembar kerja, serta melaporkannya ketika sudah
selesai, sedangkan anggota lain mengiris bahan makanan yang sudah
disiapkan menjadi irisan-irisan kecil, kemudian ada yang menetesi makanan
tersebut dengan larutan lugol. Kemudian semua anggota mengamati

percobaan dan analisis fenomena eksperimen sambil berdiskusi.

Pada pertemuan kali ini, Guru sudah tidak banyak memberikan
bimbingan siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan sendirinya.
Sambil mengamati percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen
di LKS. Ketika siswa melakukan pengamatan tentang perubahan warna pada
makanan dan menggolongkannya kedalam zat tepung atau bukan, ada
beberapa kelompok yang anggotanya berbeda pendapat. Satu kelompok

diantaranya, ada anggotanya berdebat sehingga tampak berisik, sehingga
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guru ikut mengarahkan supaya ketua kelompok mendiskusikannya bersama.

Sedangkan kelompok yang lain, bisa menyelesaikan tanpa perdebatan.

Semua siswa kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu=buru
dalam melaksanakan tugas. Guru berkeliling mengamati jalannya kegiatan
sambil memberikan penilaian proses kerjasama pada masing-masing
kelompok, tanpa memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa
terganggu karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk
mengetahui apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah
semua anggota mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal

ini tanpa mengganggu aktivitas siswa.

Gambar 11. Guru mengamati kegiatan siswa
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Gambar 12. Siswa melakukan dan mengamati percobaan

Setelah percobaan yang mereka lakukan selesai, selanjutnya siswa
berdiskusi dengan kelompoknya membuat kesimpulan eksperimen akhir.
Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih asyik dengan bahan

percobaan.

Gambar 14. Siswa berdiskusi menarik kesimpulan
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Gambar 15. Contoh bahan sebelum ditetesi dan sesudah ditetesi lugol

Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, salah
satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan mereka
secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya.
Pada pertemuan kali ini sudah ada beberapa kelompok yang berani

memberikan tanggapan untuk kelompok lain.

Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang mereka
lakukan hasilnya memuaskan. Walaupun terdapat sedikit beda pendapat,
tetapi bisa didiskusikan bersama. Setelah laporan dan tanya jawab antar
kelompok selesai, guru memberikan perbaikan hal- hal yang masih kurang
tepat. Kemudian, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar.
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Gambar 16. Perwakilan kelompok melaporkan hasil pengamatan

3. Kegiatan akhir

Guru memberikan kesempatan kepada masing—masing kelompok untuk
mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru memberikan
pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, semua anggota kelompok
harus ikut aktif. Kemudian siswa mengerjakan tes individu. Setelah selesai
tes, guru menutup pelajaran dan juga mengingatkan kembali kepada siswa
untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan selalu

mempersiapkan diri dalam mempelajari materi yang akan datang.

c. Pengamatan Siklus |
1. Pengamatan dalam proses pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung guru dan kolaborator
melakukan penilaian proses dan pengamatan. Guru melakukan penilaian

proses terhadap kemampuan kerjasama kelompok, sedangkan kolaborator
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mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar

pengamatan tindakan kelas melalui metode eksperimen.

Adapun hasil pengamatan dan catatan lapangan kemudian dirangkum
dan didiskusikan antara peneliti dan pengamat/ kolaborator. Hasil diskusi
tersebut akan menjadi masukan bagi guru sebagai peneliti untuk melakukan
perbaikan pada siklus berikutnya. Sehingga kekurangan—kekurangan yang
terjadi pada siklus pertama bisa diubah dan diperbaiki, serta hal-hal yang
sudah baik ditingkatkan. Pengamatan yang diperoleh pada siklus | masih
banyak kekurangan—kekurangan terutama pada pertemuan pertama yang
menyebabkan siklus | ini belum berhasil atau belum mencapai target yang
diinginkan. Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus | ini, antara
lain:

a) Siswa masih kesulitan dalam merumuskan masalah.

b) Masih banyak siswa yang terlihat gugup dalam melakukan eksperimen,
hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa melakukan kegiatan
eksperimen dengan menggunakan alat-alat percobaan, seperti gelas
kimia, tabung reaksi, pembakar spritus, larutan lugol, dll.

c) Beberapa kelompok masih banyak bertanya kepada guru Kketika
melakukan kegiatan eksperimen, tetapi ada juga kelompok yang sudah
mulai mandiri.

d) Masih ada beberapa kelompok yang anggotanya berdebat dalam

berdiskusi dalam hal perbedaan pendapat.
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Terdapat pemimpin kelompok yang belum sepenuhnya baik dalam
menjalankan perannya, seperti mengarahkan, membagi tugas, dan
mengontrol anggotanya, menyelesaikan perdebatan.

Ada kelompok yang tidak memperhatikan langkah percobaan dengan
tepat sehingga hasilnya kurang memuaskan.

Masih ada anggota kelompok yang tidak mengikuti diskusi pada waktu
menarik kesimpulan hasil eksperimen.

Dalam melaporkan hasil kegiatan eksperimen masih ada perwakilan
kelompok yang gugup dan malu.

Pada pertemuan pertama belum ada yang berani menanggapi laporan
kelompok lain, tetapi sudah ada yang memberikan masukan bagi
kelompok lain yang kurang berhasil.

Sedangkan pada pertemuan kedua sudah ada beberapa kelompok yang

berani memberikan tanggapannya.

Kekurangan—kekurangan dalam proses pembelajaran pada pertemuan

pertama sebagian besar sudah diperbaiki pada saat pertemuan kedua,

sehingga proses kerjasama kelompok dan kegiatan eksperimen pada

pertemuan kedua mengalami peningkatan. Meskipun demikian masih banyak

hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan sehingga kemampuan kerjasama

kelompok dapat mencapai target yang diinginkan.
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2. Hasil Tindakan Penelitian Siklus |

Berdasarkan penelitian siklus yang sudah dilakukan oleh peneliti pada
pertemuan | dan Il maka didapatkan data dari hasil penilaian proses
kerjasama kelompok pada pembelajaran IPA tentang tumbuhan hijau dapat

membuat makanan sendiri, yang telah diperiksa oleh peneliti sebagai berikut:

TABEL VII
Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok
Pertemuan | dan Il

Tentang Tumbuhan Hijau Kelas V Siklus |

No. Nama Skor Rata- - Target Skor Rata- . Target
0 0

Kelp. Pert. | Rata 2 75% Pert. Il Rata 2 75%

Belum Belum
1. Mangga 60 2 50% ] 78 2,6 65% )
tercapai tercapai

Belum Belum
2. Jeruk 64 2,1 53,3% ) 70 2,3 58,3% )
tercapai tercapai

Belum Sudah
3. Apel 88 29 73,3% ] 92 3,06 76,6% )
tercapai tercapai

Sudah Sudah
4, Manggis 92 31 76,6% i 94 3,13 78,3% )
tercapai tercapai

) Sudah Sudah
5. Durian 90 3 75% ) 93 3,1 77,5% )
tercapai tercapai

. Belum Belum
6. Pisang 73 2,4 60,83% ] 80 2,6 66,6% )
tercapai tercapai

Jumlah 467 507 -
Rata - rata 77,83 2,54 84,50 2,87

Prosentase 64,83% 33.3% 70,41% 50%
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TABEL VIl
Rata-rata Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

Tentang Tumbuhan Hijau Kelas V Siklus |

No. Nama Skor Skor Rerata Rata- | Prosen- | Target
Kelom- Pertemuan | Pertemuan | Skor Pert Rata Tase 2 75%
pok I Il 1&2

Belum
1. Mangga 60 78 69 2.3 57,5% .
tercapai

Belum
2. Jeruk 64 70 67 2,23 55,83% .
tercapai

Sudah
3. Apel 88 92 90 3 75% .
tercapai

) Sudah
4, Manggis 92 94 93 3,1 77,5% ]
tercapai

_ Sudah
5. Durian 90 93 91,5 3,05 76,25% _
tercapai

) Belum
6. Pisang 73 80 76,5 2,55 63,75% .
tercapai

Jumlah 467 507 487 16,23
Rata-rata 77,83 84,50 81,16 2,70 67,63% 50%

Dari data diatas, hasil penilaian proses kemampuan kerjasama
kelompok siklus | pada pertemuan pertama dapat dilihat ada dua kelompok
(kelompok manggis dan durian) yang sudah mencapai target yang diinginkan,
yaitu mencapai prosentase skor = 75 %, sedangkan empat kelompok yang
lainnya mencapai prosentase skor < 75 %.

Pada pertemuan kedua dapat dilihat ada tiga kelompok ( kelompok

apel, manggis dan durian ) yang sudah mencapai target yang diinginkan,
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yaitu memperoleh skor =2 75 %, sedangkan empat kelompok yang lainnya
memperoleh skor < 75 %.

Kemudian, jika dilihat dari rata-rata skor secara keseluruhan pertemuan
pertama dan kedua, yaitu mencapai skor rata-rata 81,16 dengan prosentase
67,63 %. Jumlah kelompok yang sudah mencapai target adalah 50 %.
Kemampuan kerjasama kelompok dikatakan berhasil apabila masing-masing
kelompok (100% kelompok) sudah mencapai skor = 75 %. Meskipun belum
mencapai target yang diinginkan, berdasarkan gambar grafik dapat dilihat

bahwa terdapat peningkatan skor dari pertemuan | ke pertemuan Il.

Grafik 1. Skor Hasil Penilaian Proses Kerjasama Kelompok
Siklus 1 ( Pertemuan I dan Il)
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d. Refleksi Tindakan Siklus |

Setelah peneliti atau guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
dibantu oleh kolaborator maka peneliti dan kolaborator mengadakan refleksi.
Dalam pelaksanaan refleksi, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan
masalah—-masalah yang timbul pada waktu proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu juga menganalisis dan mengevaluasi aspek—aspek
tindakan kelas yang sudah dilaksanakan atau yang belum dilaksanakan
secara maksimal. Hasil verivikasi ini ditemukan kekurangan dan kelemahan
yang menyebabkan kurang berhasilnya pada siklus I. Kemudian dicarikan
jalan keluarnya untuk perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya
pada siklus ke Il. Dalam siklus | kekurangan-kekurangan pada pertemuan
pertama sebagian sudah ada perbaikan pada pertemuan kedua, tetapi masih
banyak perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan pada siklus berikutnya

antara lain seperti;

1. Guru harus menjelaskan batas waktu yang harus ditempuh dalam
melakukan eksperimen, sehingga siswa tidak terburu-buru atau tidak
terlambat dalam melakukan percobaan.

2. Guru harus menjelaskan langkah-langkah eksperimen secara rinci,
sehingga siswa bisa lebih mandiri.

3. Siswa diharapkan bisa membagi tugas dengan baik, sehingga semua

aktif dalam kegiatan.
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4. Siswa harus dimotivasi supaya berani menanggapi laporan temannya,
sehingga diskusi dan tanya jawab antar kelompok berjalan.
5. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masing-masing siswa perlu

diadakan evaluasi secara individu.

3. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Tindakan pada Siklus Il

Intervensi tindakan pada siklus kedua ini adalah penerapan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA tentang tumbuhan hijau dapat membuat
makanan sendiri, yaitu membuktikan bahwa dalam proses fotosintesis
tumbuhan hijau menghasilkan oksigen dan membuktikan adanya pembuluh
kayu pada batang tumbuhan yang berguna mengangkut air dan mineral dari
dalam tanah. Langkah-langkah intervensi tindakan pada penelitian ini terdiri

atas:

a. Perencanaan Siklus Il
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus I, peneliti

membuat perencanaan tindakan yang meliputi :

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dan
pembuatan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) yang akan disajikan kepada
siswa akan tetapi terlebih dahulu didiskusikan dengan kolaborator dan
dosen pembimbing. Materi dan media yang dipilih sesuai dengan
penggunaan metode eksperimen dan mengacu pada Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan. ( RPP dan LKS terlampir )
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2. Pengkondisian kelas sesuai dengan penggunaan metode eksperimen

3. Menyiapkan instrument pemantau tindakan kegiatan pembelajaran dan
menyiapkan instrument penilaian proses kerjasama kelompok

4. Menyiapkan  prasarana untuk  mendokumentasikan  kegiatan
pembelajaran penggunaan metode eksperimen.

5. Menetapkan jadwal pelaksanaan pembelajaran intervensi tindakan.

Jadwal dan waktu pelaksanaan pembelajaran yang merupakan

intervensi tindakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IX

Jadwal Intervensi Tindakan Siklus Il

Pertemuan Hari dan Tanggal Waktu
ke - Pelaksanaan Intervensi
Tindakan
1 Senin , 31 Oktober 2011 Pukul 09.50 — 11.00
2 Rabu , 02 November 2011 Pukul 08.10 — 09.20

b. Pelaksanaan Intervensi Tindakan Siklus Il

Berdasarkan jadwal yang telah ditentukan pelaksanaan intervensi
tindakan siklus Il dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama adalah
menunjukkan bahwa tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis menghasilkan

oksigen dan pertemuan kedua adalah mengidentifikasi adanya pembuluh
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kayu pada batang tumbuhan untuk mengangkut air dan mineral dari dalam
tanah. Deskripsi data intervensi tindakan kedua pertemuan tersebut sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 31 Oktober
2011 setelah waktu istirahat selesai, yakni dari pukul 09.50 — 11.00 WIB.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen
secara berkelompok. Deskripsi tahapan pembelajaran pada pertemuan

pertama adalah sebagai berikut:

Tabel X

Tahapan Pembelajaran dengan Metode Eksperimen

Siklus Il Pertemuan ke |

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Eksperimen
Menetapkan 1. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk
tujuan memahami masalah yang akan dibuktikan

melalui eksperimen.
2. Siswa menetapkan tujuan eksperimen, yaitu
menunjukkan bahwa tumbuhan hijau dalam

proses fotosintesis menghasilkan oksigen.
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Merumuskan

masalah

. Siswa dibimbing guru dalam merumuskan

masalah, vyaitu apakah fotosintesis pada

tumbuhan menghasilkan oksigen?

Membuat

hipotesis

. Siswa dengan dibimbing guru merumuskan

dugaan sementara tentang konsep yang
dibahas, yaitu bahwa proses fotosintesis pada

tumbuhan hijau bisa menghasilkan oksigen.

Menetapkan
bahan atau alat-

alat eksperimen

. Guru dan siswa mempersiapkan alat dan

bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam

melakukan kegiatan eksperimen.

. Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok.

. Guru memberikan peringatan kepada siswa

untuk berhati-hati dalam menggunakan alat-alat

eksperimen.

Menetapkan
langkah-langkah

eksperimen

. Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan

petunjuk guru dalam melakukan eksperimen
dan memahami urutan waktu yang akan

ditempuh. ( Terlampir di LKS)

. Guru mengingatkan siswa agar memperhatikan

langkah-langkah eksperimen dengan benar

supaya tidak gagal.
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Melakukan 10. Siswa mengamati percobaan dan analisis
kegiatan fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh
eksperimen guru.

11.Siswa mencatat proses dan hasil eksperimen,
kemudian berdiskusi dengan kelompoknya

membuat kesimpulan eksperimen.

Melaporkan 12.Siswa melaporkan hasil eksperimen

eksperimen kelompoknya.

13. Siswa menanggapi laporan kelompok lain.
14.Guru memberikan perbaikan hal-hal yang masih

kurang tepat.

1. Kegiatan Awal

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada
pertemuan pertama siklus Il ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian
guru mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya
siswa siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung
bergabung dengan kelompoknya masing—masing. Jumlah anggota kelompok
semuanya lengkap, yaitu masing—masing 6 orang.

Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan

bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
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sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan—pertanyaan awal
tentang tumbuhan hijau, sepertii Apa yang dihasilkan pada proses
fotosintesis selain zat tepung? Apa manfaat oksigen bagi kehidupan ?,
Apakah tumbuhan juga melakukan bernapas?, Disebut apa pernapasan pada
tumbuhan?. Selanjutnya guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen
atau percobaan seperti yang telah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan

kali ini siswa sangat antusias.

2. Kegiatan Inti

Pada tahap ini siswa sudah bergabung dengan kelompoknya masing-
masing. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen , yaitu untuk membuktikan bahwa
pada proses fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen. Kemudian guru
membantu siswa dalam merumuskan masalah. Rumusan masalah yang

diperoleh adalah apakah fotosintesis pada tumbuhan menghasilkan oksigen?

Setelah merumuskan masalah selesai, selanjutnya siswa membuat
hipotesis atau dugaan sementara, yaitu bahwa proses fotosintesis pada
tumbuhan hijau bisa menghasilkan oksigen. Karena sudah terbiasa siswa

tidak merasa kesulitan dalam membuat hipotesis.
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Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru
mempersiapkan alat sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melakukan
kegiatan eksperimen dan membagikannya kepada masing-masing kelompok.
Pada pertemuan Kkali ini guru yang mempersiapkan alat dan bahan
percobaan sebanyak jumlah kelompok. Bahan percobaan tersebut
diantaranya yaitu; gelas kimia, corong plastik, tabung reaksi, air, dan

tumbuhan air ( Hydrilla Sp ).

Gambar 17. Persiapan alat dan bahan eksperimen

Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru meminta siswa untuk tenang, setelah kelas tenang
guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen
supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen
yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga menjelaskan batas waktu
yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu lambat. Siswa tampak

serius mendengarkan penjelasan dari guru.
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Selanjutnya guru memperingatkan siswa supaya berhati-hati dalam
menggunakan alat-alat dalam melakukan percobaan. Siswa harus
memperhatikan langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa.
Siswa harus bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Ketua
kelompok harus bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja sama.

Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing
kelompok membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di
LKS. Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Percobaan kali ini
dilaksanakan di luar kelas, karena untuk membuktikan adanya fotosintesis

diperlukan cahaya matahari yang bagus.

Dengan saling bantu-membantu siswa membawa meja dan alat
percobaan ke luar kelas atau di depan kelas yang ada cahaya matahari yang
cukup. Semua anggota kelompok kelihatan aktif bekerja, hal ini disebabkan
sudah adanya pembagian tugas yang jelas. Tampak ketua kelompok
mengarahkan anggota dalam bekerja, dua orang anak membacakan
langkah-langkah dan menulis hasil eksperimen dalam lembar kerja, serta
melaporkannya ketika sudah selesai, sedangkan anggota lain mulai sibuk
mempersiapkan percobaan sesuai langkah-langkah. Kemudian semua
anggota mengamati percobaan dan analisis fenomena eksperimen sambil

berdiskusi.
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Gambar 18. Siswa melakukan percobaan di luar kelas

Pada pertemuan kali ini, Guru sudah tidak banyak memberikan
bimbingan siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan sendirinya.
Sambil mengamati percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen
di Lembar Kerja Siswa. Ketika siswa melakukan pengamatan adanya
gelembung-gelembung gas pada tumbuhan yang mereka uji coba, siswa
tampak gembira karena merasa berhasil melakukan eksperimen. Dalam
kegiatan ini sudah tidak ada perdebatan diantara kelompok. Semua siswa
kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu-buru dalam melaksanakan

tugas.

Guru berkeliing mengamati jalannya kegiatan sambil memberikan
penilaian proses kerjasama pada masing-masing kelompok, tanpa
memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa terganggu

karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk mengetahui
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apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah semua anggota
mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal ini tanpa

mengganggu aktivitas siswa.

Gambar 19. Guru memantau siswa dalam melakukan percobaan

‘ s "I -
g 2

Gambar 20. Siswa mengamati percobaan

Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, salah
satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan mereka

secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya.
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Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang mereka lakukan
hasilnya sesuai dengan hipotesis yang telah mereka buat. Setelah laporan
dan tanya jawab antar kelompok selesai, guru memberikan pengayaan
tentang proses fotosintesis supaya siswa semakin memahami materi yang
dipelajari. Kemudian, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar.

Gambar 21. Perwakilan kelompok melaporkan hasil pengamatan

3. Kegiatan akhir

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru memberikan
pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, siswa harus tetap
meningkatkan kerjasama mereka. Selanjutnya guru memberikan tindak lanjut

berupa PR. Guru juga mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang



99

kembali materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan diri dalam
mempelajari materi yang akan datang.
2. Pelaksanaan Pertemuan Kedua

Pertemuan keduadilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 2 November
2011 setelah waktu istirahat selesai, yakni dari pukul 09.50 — 11.00 WIB.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen
secara berkelompok yang bertujuan membuktikan adanya pembuluh kayu
pada tumbuhan yang berfungsi mengangkut air dan bahan mineral dari
dalam tanah melalui akar.

Tabel XI
Tahapan Pembelajaran
dengan Metode Eksperimen Pertemuan ke- 2 Siklus Il

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode Eksperimen

Menetapkan tujuan 1. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk

eksperimen memahami masalah yang akan dibuktikan
melalui eksperimen.

2. Siswa menetapkan tujuan eksperimen,yaitu
membuktikan adanya pembuluh kayu pada
tumbuhan yang berfungsi mengangkut air
dan bahan mineral dari dalam tanah melalui

akar.
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Merumuskan 3. Siswa merumuskan masalah, yaitu
masalah bagaimana cara tumbuhan mengangkut air

dan mineral dari dalam tanah?

Membuat hipotesis 4. Merumuskan dugaan sementara tentang
konsep yang dibahas, yaitu tumbuhan hijau
menyalurkan air dan mineral dari dalam

tanah menuju daun melalui pembuluh kayu.

Menetapkan bahan | 5. Guru dan siswa mempersiapkan alat dan

atau alat-alat bahan sesuai dengan kebutuhan siswa.
eksperimen 6. Guru membagikan LKS kepada tiap
kelompok

7. Guru memberikan peringatan kepada siswa
untuk berhati-hati dalam menggunakan alat-

alat eksperimen.

Menetapkan 8. Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan
langkah - langkah petunjuk guru dalam melakukan eksperimen
eksperimen dan memahami urutan waktu yang akan

ditempuh. ( Terlampir di LKS))
9. Guru mengingatkan siswa untuk
memperhatikan langkah-langkah eksperimen

dengan benar supaya tidak gagal.
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10.Guru mengingatkan siswa utuk berhati-hati

menggunakan alat percobaan.

14.

15.

Melakukan 11. Siswa mengamati percobaan dan analisis
kegiatan fenomena eksperimen dengan dibimbing
eksperimen oleh guru.

12. Siswa mencatat proses dan hasil
eksperimen, kemudian berdiskusi dengan
kelompoknya membuat kesimpulan
eksperimen.

Melaporkan 13. Siswa melaporkan hasil eksperimen
eksperimen kelompoknya.

Siswa menanggapi laporan kelompok lain.
Guru memberikan perbaikan hal- hal yang

masih kurang tepat.

Deskripsi tahapan

sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal

pembelajaran pada pertemuan pertama adalah

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada

pertemuan kedua siklus Il ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian

guru mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya



102

siswa siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung
bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Jumlah anggota kelompok
semuanya lengkap, yaitu masing-masing 6 orang.

Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal
masih seputar tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri. Selanjutnya
guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan,
yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau percobaan seperti yang

telah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan kali ini siswa sangat antusias.

2. Kegiatan Inti

Setelah kegiatan appersepsi dan tanya jawab selesai. Guru
menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah yang akan
dibuktikan melalui eksperimen , yaitu membuktikan adanya pembuluh kayu
pada tumbuhan yang berfungsi mengangkut air dan bahan mineral dari
dalam tanah melalui akar. Kemudian guru meminta siswa merumuskan
masalah. Belajar dari pertemuan-pertemuan sebelumnya, pada pertemuan
kali ini siswa sudah bisa merumuskan masalah sendiri. Rumusan masalah
yang diperoleh adalah bagaimana cara tumbuhan mengangkut air dan

mineral dari dalam tanah?
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Setelah merumuskan masalah selesai, selanjutnya siswa diarahkan
untuk menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu tumbuhan hijau
menyalurkan air dan mineral dari dalam tanah menuju daun melalui
pembuluh kayu.

Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru dan siswa
mempersiapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
melakukan kegiatan eksperimen dan membagikannya kepada masing—
masing kelompok. Pada pertemuan kali ini, sehari sebelumnya masing—
masing kelompok sudah ditugaskan membawa tumbuhan yang mepunyai
batang transparan, seperti tumbuhan pacar air, daun bayam, dll. Tumbuhan
tersebut dimasukkan kedalam botol minuman/ aqua yang diisi air supaya
tidak layu, hingga pelajaran dimulai. Sedangkan guru mempersiapkan alat
percobaan, seperti gelas kimia, pisau, dan zat pewarna merah sebanyak

jumlah kelompok.

Gambar 22. Persiapan alat dan bahan eksperimen
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Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam mela
kukan eksperimen supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-
langkah eksperimen yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga
menjelaskan batas waktu yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu
lambat. Siswa tampak serius mendengarkan penjelasan dari guru.

Selanjutnya guru memperingatkan siswa supaya berhati-hati dalam
menggunakan alat-alat dalam percobaan. Siswa harus memperhatikan
langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa. Siswa harus
bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Ketua kelompok harus

bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja sama.

Gambar 23. Siswa berdiskusi untuk melakukan percobaan
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Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing
kelompok membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di
LKS. Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Pada pertemuan kali
ini kegiatan eksperiemen tidak terlalu sulit, meskipun demikian siswa tetap
melaksanakan dengan serius. Semua anggota kelompok kelihatan aktif
bekerja, hal ini disebabkan sudah adanya pembagian tugas yang jelas.
Tampak ketua kelompok mengarahkan anggota dalam bekerja, dua orang
anak membacakan langkah-langkah dan menulis hasil eksperimen dalam
lembar kerja, serta melaporkannya ketika sudah selesai, sedangkan anggota
lain mulai sibuk mempersiapkan percobaan sesuai langkah-langkah.
Kemudian semua anggota mengamati percobaan dan analisis fenomena

eksperimen sambil berdiskusi.

Gambar 24. Siswa melakukan percobaan
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Pada pertemuan kali ini guru sudah tidak memberikan bimbingan lagi,
siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan mandiri, sesuai dengan
langkah-langkah yang ada. Mereka melakukan dengan cara berdiskusi
dengan kelompoknya masing-masing. Karena guru menekankan kepada
siswa untuk berdiskusi dengan kelompok jika ada kesulitan, jika mereka tidak
bisa menyelesaikan baru bertanya kepada guru. Hal ini melatih kemandirian
dan tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan. Sambil mengamati
percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen di LKS.

Pada pertemuan kali ini sudah tidak ada perdebatan diantara
kelompok. Semua siswa kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu-buru
dalam melaksanakan tugas. Suasana kelas sudah mulai tenang, siswa

melaksanakan kegiatan dengan serius.

Guru berkeliling mengamati jalannya kegiatan sambil memberikan
penilaian proses kerjasama pada masing-masing kelompok, tanpa
memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa terganggu
karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk mengetahui
apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah semua anggota
mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal ini tanpa

mengganggu aktivitas siswa.
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Gambar 25. Siswa mengamati percobaan dan berdiskusi

Setelah eksperimen yang mereka lakukan berhasil, masing-masing
kelompok melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, kemudian
salah satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan
mereka secara bergantian dengan berdiri di tempat duduk masing-masing.
Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya dan saling bertanya
jawab. Pada pertemuan kali ini masing-masing kelompok memberikan

tanggapannya untuk kelompok lain.

Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang mereka
lakukan hasilnya sesuai dengan hipotesis yang telah mereka buat. Setelah
laporan dan tanya jawab antar kelompok selesai, guru menanggapi laporan
masing-masing kelompok serta memberikan pengayaan tentang tumbuhan
hijau. Kemudian, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar.
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Gambar 26. Perwakilan kelompok melaporkan hasil percobaan

c. Kegiatan akhir

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru memberikan
pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, siswa harus tetap

meningkatkan kerjasama mereka. Kemudian siswa mengerjakan tes individu.

Gambar 27. Guru dan Siswa Menyimpulkan Hasil Percobaan
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Tes ini berbentuk soal isian 5 soal mengenai materi yang dibahas.
Setelah tes selesai, guru memberikan tindak lanjut berupa PR dan
selanjutnya guru menutup pelajaran. Guru juga mengingatkan kembali
kepada siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan

selalu mempersiapkan diri dalam mempelajari materi yang akan datang.

c. Pengamatan Siklus II

(1). Pengamatan dalam proses pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung guru dan kolaborator
melakukan penilaian proses dan pengamatan. Guru melakukan penilaian
proses terhadap kemampuan kerjasama kelompok, sedangkan kolaborator
mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar
pengamatan tindakan kelas melalui metode eksperimen.

Pengamatan yang dilakukan pada siklus kedua ini terdapat peningkatan
kemampuan kerjasama kelompok dari siklus sebelumnya. Kerjasama
kelompok pada pertemuan pertama sudah cukup efektif meskipun masih
terdapat kekurangan, tetapi kekurangan tersebut bisa diperbaiki pada
pertemuan kedua. Pada pertemuan kedua berdasarkan penilaian proses
kerjasama kelompok dan pengamatan tindakan kelas sudah dalam kategori

bagus.
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(2). Hasil Tindakan Penelitian

Berdasarkan penelitian siklus kedua yang sudah dilakukan oleh peneliti
pada pertemuan | dan Il maka didapatkan data dari hasil penilaian proses
kerjasama kelompok pada pembelajaran IPA tentang tumbuhan hijau dapat

membuat makanan sendiri, yang telah diperiksa oleh peneliti sebagai berikut:

TABEL XII
Data Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok
Pertemuan 1 dan 2
Tentang Tumbuhan Hijau Kelas V Siklus I

No. Nama Skor Rata- - Target Skor Rata- . Target
0 0
Kelp. Pert. | Rata 2 75% Pert. Il | Rata 2 75%
Belum Sudah
1. Mangga 87 2,9 72,5% ] 93 3,1 77,5% ]
tercapai tercapai
Belum Sudah
2. Jeruk 84 2,8 70% ] 96 3,2 80% )
tercapai tercapai
Sudah Sudah
3. Apel 96 3,2 80% ) 100 3,3 83,3% )
tercapai tercapai
Sudah Sudah
4, Manggis 97 3,23 | 80,83% ) 105 3,5 87,5% )
tercapai tercapai
) Sudah Sudah
5. Durian 99 3,3 82,5% ] 108 3,6 90% )
tercapai tercapai
] Sudah Sudah
6. Pisang 98 3,26 81,6% ) 101 3,36 | 84,16% )
tercapai tercapai
Jumlah 561 603 -
Rata — rata 93,5 100,5
Prosentase 66,6% 100%
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TABEL XIll
Rata-Rata Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

Tentang Tumbuhan Hijau Kelas V Siklus I

Nama Skor Skor Rerata Rata- Prosen- T :
arge
No. Kelom- Pertemuan | Pertemuan | Skor Pert | Rata tase 2
2 75%

pok I Il 1&2
Sudah
1. | Mangga 87 93 90 3 75% ]
tercapai
Sudah
2. | Jeruk 84 96 90 3 75% .
tercapai
Sudah
3. | Apel 96 100 98 3,26 81,66% .
tercapai
i Sudah
4. | Manggis 97 105 101 3,36 84,16% .
tercapai
_ Sudah
5. | Durian 99 108 103,5 3,45 86,25% _
tercapai
) Sudah
6. | Pisang 98 101 99,5 3,32 82,91% _
tercapai

Jumlah 561 603 582 19,4

Rata — rata 93,5 100,5 97 3,23 80,83% 100%

Dari data diatas, hasil penilaian proses kemampuan kerjasama
kelompok siklus Il pada pertemuan pertama dapat dilihat terdapat empat
kelompok yang sudah mencapai target (kelompok apel, manggis, durian, dan
pisang), yaitu memperoleh prosentase skor = 75%. Sedangkan dua kelompok
lainya belum mencapai target yang diinginkan, yaitu kelompok jeruk dengan

prosentase skor < 75%.
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Pada pertemuan kedua terdapat peningkatan yaitu semua kelompok
sudah mencapai target yang diinginkan. Rata-rata skor secara keseluruhan
pada pertemuan pertama dan kedua siklus I, yaitu 97 dengan rata-rata
prosentase 80,83 %. Sedangkan banyak kelompok yang sudah mencapai
target yaitu 100%. Prosentase yang dicapai pada pertemuan kedua siklus I
ini sudah mencapai target yang diinginkan. Berdasarkan gambar grafik siklus
kedua dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan dari pertemuan | ke

pertemuan Il.

Grafik 2. Skor Hasil Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

Siklus Il ( Pertemuan | dan 1)
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d. Refleksi Tindakan Siklus Il

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan tindakan dalam proses
pembelajaran melalui metode eksperimen menunjukkan adanya perbaikan
demi perbaikan pada tiap siklus pertemuan. Pada pelaksanaan siklus II,
siswa dengan kelompoknya masing—masing sudah cukup mampu
melaksanakan kegiatan eksperimen secara mandiri. Kegiatan eksperimen
mereka kerjakan secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang
harus mereka tempuh, yaitu meliputi; menetapkan tujuan eksperimen,
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, menyiapkan alat dan bahan,
menetapkan langkah—langkah eksperimen, melakukan kegiatan eksperimen
dan melaporkan hasil eksperimen. Peneliti dan observer / kolaborator
berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama kelompok ini sudah cukup baik,
meskipun demikian masih perlu adanya perbaikan-perbaikan terus untuk
pembelajaran selanjutnya.

Selain itu hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penilaian
proses kemampuan kerjasama kelompok selama proses pembelajaran
melalui metode eksperimen ini. Pada pelaksanaan siklus Il, siswa dengan
kelompoknya masing-masing sudah cukup mampu melaksanakan kegiatan
eksperimen secara mandiri, kemampuan kerjasama dalam kelompok juga
sudah cukup berhasil berdasarkan karakteristik kerjasama kelompok yang

efektif, yaitu rata-rata masing-masing kelompok mencapai kategori bagus.
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Berdasarkan perolehan data hasil pengamatan tindakan dan penilaian
proses yang dilaksanakan, bahwa terdapat peningkatan kemampuan
kerjasama kelompok dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus Il semua kelompok
sudah mencapai target yang diinginkan yaitu mencapai prosentase skor =
75%. Dari keseluruhan kelompok jika diambil rata-ratanya sudah mencapai
skor 97 atau mencapai prosentase 80,83 %. Kemudian jumlah prosentase
kelompok yang sudah mencapai target adalah 100%. Prosentase yang
dicapai pada pertemuan kedua siklus Il ini sudah mencapai target yang
ditentukan oleh peneliti, yaitu kemampuan kerjasama kelompok dikatakan
berhasil apabila masing-masing kelompok (100% kelompok) sudah mencapai
skor = 90 atau mencapai prosentase = 75%.

Selain beberapa data yang diperoleh diatas, peneliti pada siklus Il juga
melaksanakan tes pemahaman sesuai dengan materi yaitu tentang
tumbuhan hijau bisa membuat makanan sendiri. Tes ini dilaksanakan secara
individu, dari data hasil tes yang diperoleh ternyata terdapat peningkatan
pemahaman siswa, hal ini dibuktikan bahwa hanya ada beberapa siswa yang
mendapat nilai dibawah 6,5 ( KKM ). Sedangkan sebelum dilaksanakan
tindakan ini perolehan hasil belajar siswa hampir 50% dibawah KKM. Dari
perolehan data tersebut berarti secara tidak langsung kerjasama kelompok
yang efektif bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun demikian
peneliti dalam pelaksanaan tindakan ini hanya menfokuskan pada

peningkatan kemampuan kerjasama kelompok.
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Berdasarkan hasil intervensi tindakan yang sudah dicapai dan
pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran yang sudah cukup bagus,
maka peneliti dan observer menyimpulkan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan sudah cukup dan tidak perlu melaksanakan rencana perbaikan

pembelajaran pada siklus berikutnya.

B. Pemeriksaan keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti melakukan

pemeriksaan data dengan cara sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber Teknik

Dalam penelitian ini peneliti melakukan triangulasi sumber data yaitu
pengecekan dan pencocokan data yang diperoleh melalui teman sejawat
atau kolaborator. Sedangkan triangulasi tehnik pengumpulan data dilakukan
melalui pengecekan dan pencocokan data yang diperoleh dan analisis data (
dokumentasi/ foto ).
2. Data Proses

Data proses diperoleh melalui data observasi. Data pada lembar
observasi dibandingkan dengan data yang berasal dari catatan lapangan dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dalam lembar observasi terdiri dari
kegiatan guru dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran.

Pemeriksaan keabsahan data diperoleh dari hasil pengamatan

observer dalam proses pembelajaran pada tiap siklus. Hasil pengamatan
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tersebut didapat melalui instrumen tindakan kelas yang mencakup indikator
kegiatan pada tahap—tahap metode eksperimen yang dilaksanakan secara
kelompok yang terdiri atas 30 butir sesuai dengan dimensi pembelajaran
dengan metode eksperimen. Hasil pengamatan tindakan ini kemudian
dianalisis secara deskriptif dalam catatan penting, sehingga akan diketahui
kekurangan-kekurangan yang selanjutnya diadakan perbaikan-perbaikan
sampai tercapai pembelajaran yang kondusif.

Selain itu juga pemeriksaan data didapat dari analisis penilaian proses
mengenai kemampuan kerjasama kelompok dalam pembelajaran IPA
tentang tumbuhan hijau membuat makanan sendiri yang meliputi beberapa

indikator yaitu ;

Menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat menghasilkan zat

tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar matahari.

- Mengidentifikasi cadangan makanan dari tumbuhan hijau yang
mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung sebagai
sisa hasil fotosintesis.

- Menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat menghasilkan
oksigen dengan bantuan sinar matahari.

- Mengidentifikasi fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan hijau.

Selain penilaian diatas, digunakan juga penilaian deskriptif yang
berupa catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung yang

meliputi catatan situasi pembelajaran, kegiatan siswa dan guru, dan
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dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto saat pembelajaran berlangsung.
Kemudian dilanjutkan dengan penilaian tes individu untuk mengukur
kemampuan siswa setelah adanya peningkatan kemampuan kerjasama

kelompok melalui metode eksperimen.

C. Analisis Data
1. Analisis Data Siklus |

Berdasarkan hasil intervensi dan catatan lapangan saat observasi,
diketahui bahwa dalam pembelajaran dengan metode eksperimen secara
kelompok selain kerjasama yang bagus, peran ketua kelompok sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan. Pada siklus | ketua kelompok
masih kurang melaksanakan perannya, seperti ; memberi informasi tentang
pembagian tugas , mengawasi kegiatan kelompok dan mengatur ketertiban
dalam bekerja. Masih banyak anggota kelompok yang tampak ragu—ragu dan
merasa takut melaksanakan percobaan. Hal ini dikarenakan mereka belum
terbiasa menggunakan alat—alat eksperimen seperti gelas kimia, tabung
reaksi, dll. Terdapat pula kelompok yang terburu—buru melakukan kegiatan
eksperimen, sehingga tidak memperhatikan langkah—langkah yang terdapat
di LKS dengan benar. Selain itu, ada beberapa anak yang masih pasif,
karena tidak tau apa yang harus ia kerjakan, penyebabnya adalah karena
pembagian tugas yang belum merata, masing—masing anggota bekerja atas

inisiatif masing—masing.
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Selain itu, siswa masih merasa kesulitan dalam merumuskan masalah
sendiri sehingga masih perlu bimbingan dari guru. Masing—masing kelompok
belum cukup mandiri ,sehingga guru masih terlalu banyak membimbing.
Kekurangan—kekurangan pada siklus | lebih banyak terjadi pada saat
pertemuan pertama, tetapi pada saat pertemuan kedua sudah banyak
perbaikan—perbaikan meskipun hasilnya belum mencapai target yang
diinginkan. Pada saat akhir pertemuan guru selalu mengarahkan kepada
siswa untuk melakukan penilaian diri tentang kerjasama kelompok mereka
dengan mengajukan pertanyaan—pertanyaan dan kritik atau saran untuk
perbaikan.

Hasil penilaian proses kemampuan kerjasama kelompok siklus | pada
pertemuan pertama dapat dilihat ada dua kelompok yang sudah mencapai
target dengan kategori bagus dan kelompok lain belum mencapai target yang
diinginkan, yaitu satu kelompok dengan kategori kurang, tiga kelompok
dengan kategor cukup. Kemampuan kerjasama kelompok dikatakan berhasil
apabila masing—masing kelompok ( 100% kelompok ) sudah mencapai target
yang ditentukan peneliti, yaitu mencapai skor = 90 atau = 75% dari skor
maksimum 120.

Pada pertemuan kedua dapat dilihat ada tiga kelompok yang sudah
mencapai target dengan kategori bagus, sedangkan tiga kelompok lain belum
mencapai target yang diinginkan, yaitu dengan kategori sukup. Rata-rata skor

secara keseluruhan kelompok dari pertemuan pertama dan kedua siklus |
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mencapai 81,16 dengan prosentase 67,63%. Sedangkan rata-rata
prosentase kelompok yang sudah mencapai target adalah 50% (3 kelompok).
Prosentase yang dicapai ini belum mencapai target yang diinginkan.
Meskipun belum mencapai target yang diinginkan, tetapi pada siklus | sudah
terdapat peningkatan dari pertemuan | ke pertemuan Il. Karena belum
mencapai target yang diinginkan maka guru/ peneliti melakukan siklus Il
untuk dapat meningkatkan kemampuan kerjasama kelompok tentang
tumbuhan hijau membuat makanan sendiri dengan pencapaian indikator

yang berbeda.

2. Analisis Data Siklus Il

Pada pelaksanaan siklus Il, siswa dengan kelompoknya masing—masing
sudah cukup mampu melaksanakan kegiatan eksperimen secara mandiri.
Kegiatan eksperimen mereka kerjakan secara sistematis sesuai dengan
langkah-langkah yang harus mereka tempuh. Guru sudah tidak banyak
membimbing mereka dalam melakukan kegiatan.

Selain itu hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan kerjasama kelompok selama proses pembelajaran melalui
metode eksperimen ini. Pada pelaksanaan siklus Il, kemampuan kerjasama
dalam kelompok sudah cukup berhasil berdasarkan karakteristik kerjasama
kelompok yang efektif, yaitu rata—rata masing—masing kelompok mencapai

kategori bagus.
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Berdasarkan perolehan data hasil pengamatan tindakan dan penilaian
proses yang dilaksanakan, bahwa terdapat peningkatan kemampuan
kerjasama kelompok dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus Il semua kelompok
sudah mencapai target yang diinginkan. Perolehan rata-rata skor secara
keseluruhan pada pertemuan pertama dan kedua siklus Il mencapai skor 97
dengan prosentase 80,83%. Sedangkan jumlah prosentase kelompok yang
mencapai kategori bagus adalah 100%.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sudah mencapai target yang
ditentukan, yaitu kemampuan kerjasama masing-masing kelompok ( 100%
kelompok) sudah mencapai target yang ditentukan peneliti, yaitu mencapai
skor 2 90 atau = 75% dari skor maksimum 120. Berdasarkan hasil analisis
data diatas maka pada siklus Il sudah mencapai target yang ditentukan oleh
peneliti, sehingga penelitian dihentikan dan tidak dibuat rancangan perbaikan

siklus lagi.

D. Interpretasi Hasil Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tindakan pembelajaran
dengan metode eksperimen yang dilakukan secara kelompok menunjukan
adanya peningkatan kemampuan kerjasama kelompok dari siklus | ke siklus
berikutnya. Jumlah rata-rata perolehan skor penilaian proses tiap kelompok
secara keseluruhan pada siklus | adalah 81,16 atau 67,63 %. dan siklus I

adalah 97 atau 80,83 %.
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Pada siklus pertama dari rata—rata penilaian proses masing—masing
kelompok, baru ada tiga kelompok yang memenuhi target, yaitu mencapai
skor = 75% dan tiga kelompok lainnya belum mencapai target. Sedangkan
pada siklus Il berdasarkan nilai rata—rata masing—masing kelompok sudah
mencapai target semua, yaitu mencapai skor = 90 atau mencapai prosentase
= 75% dari skor maksimun 120.

Dilihat dari pemantau tindakan juga terdapat perbaikan—perbaikan tiap
siklusnya. Penilaian pemantau tindakan ini dinyatakan dengan persen dan
dalam bentuk deskripsi atau catatan—catatan penting mengenai kekurangan-
kekurangan untuk kepentingan perbaikan dalam siklus berikutnya (lampiran
5.1s/d 5.4). Dalam siklus | baik dari guru atau siswa masih banyak
kekurangan—kekurangan dalam melaksanakan kegiatan eksperimen. Tetapi,
pada siklus Il sudah terdapat perbaikan yang cukup bagus, sehingga proses
pembelajaran ini berlangsung secara kondusif.

Melihat dari hasil yang dicapai tersebut membuktikan bahwa metode
eksperimen yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan
kerjasama kelompok tentang tumbuhan hijau dapat membuat makanan
sendiri sudah tepat. Hal ini dibuktikan dari kemampuan kerjasama kelompok
yang diukur dengan penilaian proses ini mengalami peningkatan. Masing-
masing kelompok sudah mencapai standar target yang diinginkan, yaitu
mencapai skor = 90 atau mencapai prosentase 75% dari skor maksimum

120. Keberhasilan dari implementasi metode pembelajaran tersebut tidak



122

lepas dari upaya guru dan siswa yang bersemangat dalam mengerjakan

kegiatan dengan kelompoknya masing—masing.

siklus

Dari gambaran pada siklus | dan siklus Il bisa dikatakan bahwa pada

kurang berhasilnya pembelajaran dikarenakan belum terbiasa

digunakan metode eksperimen, sehingga mempengaruhi kinerja guru dan

siswa. Sedangkan pada siklus Il siswa sudah mulai terbiasa atau sudah

memiliki pengalaman dalam melakukan eksperimen, sehingga sudah tidak

ada rasa tegang dan takut salah. Pembelajaran semakin kondusif dan semua

siswa ikut aktif dalam kelompoknya masing—masing.

Grafik 3. Rata-Rata Skor Penilaian Proses
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Grafik 4. Prosentase Kelompok yang Mencapai Target

Siklus | dan Siklus Il
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Keterangan:
- Terdiri dari 6 kelompok
- Jumlah kelompok yang mencapai target siklus | :
1. Pertemuan 1 : 2 kelompok
2. Pertemuan 2 : 3 kelompok
- Jumlah kelompok yang mencapai target siklus Il :
1. Pertemuan 1 : 4 kelompok
2. Pertemuan 2 : 6 kelompok
Target: Masing-masing kelompok (100% kelompok) mencapai skor = 90 atau

= 75% dari skor maksimum 120
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Grafik 5. Jumlah Rata — Rata Skor Penilaian Proses
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